
 

 

 

 

BAB III 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan paparan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

penulis, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Bentuk penyelesaian yang dilakukan oleh BPR Madani Sejahtera Abadi 

terhadap benda jaminan fidusia yang digadaikan oleh debitur kepada pihak 

lain adalah berupa melakukan teguran secara lisan, menerbitkan surat 

peringatan (somasi) sebanyak 3 kali dan menarik benda yang menjadi objek 

jaminan fidusia dari penguasaan debitur yang nantinya akan dijual baik 

melalui lelang umum maupun penjualan di bawah tangan yang berdasarkan 

kesepakatan para pihak terlebih dahulu. Di dalam surat perjanjian kredit tidak 

disebutkan bentuk penyelesaian berupa melakukan teguran lisan maupun 

surat peringatan (somasi) kepada debitur yang melakukan wanprestasi, tetapi 

hanya menyebutkan bahwa pihak BPR Madani Sejahtera Abadi dapat 

melakukan tindakan-tindakan yang dianggap perlu terhadap debitur yang 

wanprestasi berupa menjual dimuka umum atau dibawah tangan benda yang 

menjadi objek jaminan fidusia, dan pihak BPR Madani Sejahtera Abadi tidak 

melakukan ketentuan yang diatur di dalam Pasal 36 Undang-Undang Nomor 

42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia dimana debitur yang mengalihkan, 

menggadaikan, atau menyewakan benda yang menjadi objek jaminan fidusia 

sebagaimana diatur di dalam Pasal 23 ayat (2) dapat dituntut untuk dipidana 
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dengan pidana penjara paling lama 2 (dua) tahun dan denda paling banyak Rp 

50.000.000,- (lima puluh juta rupiah). 

 

B. Saran 

1. Pihak BPR Madani Sejahtera Abadi hendaknya lebih meningkatkan 

pengawasan terhadap benda yang menjadi objek jaminan di dalam 

perjanjian kredit dengan jaminan fidusia dan memberikan pemahaman 

yang lebih baik kepada nasabah atau debitur untuk tidak melakukan 

pelanggaran terhadap perjanjian kredit dengan jaminan fidusia yang 

mereka telah buat. 

2. Masyarakat dalam hal ini yang memiliki kedudukan sebagai debitur di 

suatu perjanjian kredit dengan jaminan fidusia hendaknya menyadari 

bahwa benda jaminan yang berada di tangan mereka selama perjanjian 

kredit berlangsung bukanlah milik mereka lagi seutuhnya karena hak 

kepemilikan atas benda tersebut telah menjadi milik kreditur (BPR Madani 

Sejahtera Abadi) sehingga mereka harus menjaga, merawat, dan tidak 

mengalihkan benda jaminan fidusia tersebut. 
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